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ABSTRACT

Stunting remains a serious nutritional problem in Papua Barat
Daya Province with a prevalence of 34.6%, far exceeding the
national average of 21.6%. This community service activity
aimed to improve the knowledge and awareness of Kampung
Kokoda residents about stunting prevention through nutrition
education based on the First 1000 Days of Life (1000 HPK). The
activity was conducted on February 7, 2026, as part of the
National Collaboration Program of the Indonesian Association
of Medical Education Institutions (AIPKI) by the academic
community of the Faculty of Medicine, Universitas Halu Oleo
(FK UHO). The resource person was Prof. Dr. dr. Suryani As'ad,
Sp.GK, a leading clinical nutrition expert from Universitas
Hasanuddin. Implementation methods included interactive
health education, discussions, basic health examinations, and
nutrition counseling. Results showed significant improvement in
participants’ knowledge about the importance of 1000 HPK,
stunting risk factors, balanced nutrition, and exclusive
breastfeeding. The community demonstrated high enthusiasm
with active participation in question-and-answer sessions,
particularly regarding complementary feeding and local
nutritious foods. Community-based education through the AIPKI
national collaboration proved effective in improving nutritional
literacy in remote communities as an effort to realize the Golden
Generation of Papua Barat Daya.

Keywords : First 1000 Days of Life; Balanced Nutrition;
Coastal Communities; Community Service; Stunting

ABSTRAK

Stunting masih menjadi permasalahan gizi yang serius di
Provinsi Papua Barat Daya dengan prevalensi 34,6%, jauh
melampaui rata-rata nasional 21.6%. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran masyarakat Kampung Kokoda tentang pencegahan
stunting melalui edukasi gizi berbasis 1000 Hari Pertama
Kehidupan (HPK). Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 7
Februari 2026 dalam rangka Program Kolaborasi Nasional
Asosiasi Institusi Pendidikan Kedokteran Indonesia (AIPKI)
oleh civitas akademika Fakultas Kedokteran Universitas Halu
Oleo (FK UHO) Kendari. Narasumber adalah Prof. Dr. dr.
Suryani As'ad, Sp.GK, pakar gizi klinis terkemuka dari
Universitas Hasanuddin. Metode pelaksanaan  meliputi
penyuluhan kesehatan interaktif, diskusi, pemeriksaan kesehatan
dasar, dan konseling gizi. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan pengetahuan peserta yang signifikan tentang
pentingnya 1000 HPK, faktor risiko stunting, pola makan bergizi
seimbang, dan pemberian ASI eksklusif. Masyarakat
menunjukkan antusiasme tinggi dengan partisipasi aktif dalam
tanya jawab, terutama terkait MPASI dan bahan makanan lokal
bergizi. Edukasi berbasis komunitas melalui kolaborasi nasional
AIPKI terbukti efektif dalam meningkatkan literasi gizi
masyarakat terpencil sebagai upaya mewujudkan Generasi Emas
Papua Barat Daya.

Kata Kunci : 1000 Hari Pertama Kehidupan; Gizi Seimbang;
Masyarakat Pesisir; Pengabdian Masyarakat; Stunting
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PENDAHULUAN

Stunting merupakan salah satu
permasalahan gizi yang paling serius dan
mendesak di Indonesia, dengan dampak jangka
panjang yang melampaui sekadar pertumbuhan
fisik [1,2]. Kondisi ini mencerminkan kegagalan
pertumbuhan linier akibat kekurangan gizi kronis
yang terakumulasi sejak masa janin hingga dua
tahun pertama kehidupan, atau yang dikenal
sebagai periode 1000 Hari Pertama Kehidupan
(1000 HPK). World Health Organization (WHO)
menyatakan bahwa stunting tidak hanya
berdampak pada pertumbuhan fisik anak, tetapi
juga berpengaruh pada perkembangan kognitif,
kemampuan belajar, dan produktivitas di masa
dewasa [3]. Dampak ini bersifat permanen dan
lintas generasi, menjadikan pencegahan stunting
sebagai prioritas pembangunan nasional [4].

Indonesia saat ini menghadapi beban
stunting yang signifikan. Data Survei Status Gizi
Indonesia (SSGI) 2022 menunjukkan bahwa
prevalensi stunting secara nasional masih berada di
angka 21.6%, dan di Provinsi Papua Barat Daya
angka tersebut jauh lebih tinggi, yakni 34.6% [5,6].
Kondisi ini menempatkan Papua Barat Daya
sebagai salah satu provinsi dengan beban stunting
tertinggi di Indonesia, dengan 1 dari 3 anak balita
mengalami kondisi ini. Tingginya angka stunting
di wilayah ini berkorelasi erat dengan keterbatasan
akses terhadap pangan bergizi, sanitasi lingkungan
yang belum memadai, serta rendahnya akses
masyarakat terhadap layanan kesehatan preventif
dan promotif.

Kampung Kokoda di Kota Sorong,
Provinsi Papua Barat Daya, merupakan
pemukiman masyarakat adat suku Kokoda yang
berlokasi di wilayah pesisir. Berdasarkan hasil
observasi awal kegiatan pengabdian dan laporan
fasilitas kesehatan setempat, ditemukan bahwa
balita di Kampung Kokoda masih menghadapi
berbagai masalah  gizi, seperti  stunting,
underweight, dan wasting, meskipun data
prevalensi spesifik belum terdokumentasi secara
sistematis.  Selain itu, kondisi lingkungan
menunjukkan bahwa sebagian rumah tangga masih
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memiliki keterbatasan akses terhadap air bersih
dan sanitasi layak, yang berpotensi meningkatkan
risiko gangguan kesehatan dan gizi pada anak.
Sebagai komunitas yang hidup dalam keterbatasan
akses terhadap layanan kesehatan, pendidikan, dan
infrastruktur ~ sanitasi, masyarakat Kampung
Kokoda termasuk dalam kelompok paling rentan
terhadap permasalahan gizi pada anak. Studi
menunjukkan ~ bahwa  masyarakat  pesisir
menghadapi masalah kesehatan yang
multidimensional, termasuk keterbatasan pangan
bergizi dan kondisi lingkungan yang tidak kondusif
bagi pertumbuhan optimal anak [7,8]. Rendahnya
pengetahuan masyarakat terkait gizi seimbang,
praktik pemberian makan bayi dan anak (PMBA),
serta pentingnya periode 1000 HPK turut
memperburuk kondisi tersebut.

Berbagai  program  penanggulangan
stunting sebelumnya telah dilaksanakan di wilayah
Papua Barat Daya, baik melalui intervensi spesifik
seperti pemberian makanan tambahan (PMT) dan
suplementasi gizi, maupun intervensi sensitif
seperti perbaikan sanitasi dan edukasi kesehatan.
Namun demikian, efektivitas program edukasi gizi
masih menghadapi berbagai kendala, antara lain
rendahnya partisipasi masyarakat, kurangnya
pendekatan  berbasis budaya lokal, serta
keterbatasan interaksi langsung antara tenaga ahli
dan masyarakat. Kondisi ini menyebabkan
perubahan perilaku gizi belum optimal dan dampak
program cenderung tidak berkelanjutan [7,8].

Asosiasi Institusi Pendidikan Kedokteran
Indonesia melalui program Kolaborasi Nasional
Pengabdian Kepada Masyarakat berkomitmen
untuk menjangkau komunitas-komunitas terpencil
yang membutuhkan intervensi kesehatan secara
prioritas. Fakultas Kedokteran Universitas Halu
Oleo (FK UHO) Kendari, sebagai bagian dari
jaringan AIPKI, menyelenggarakan kegiatan
edukasi kesehatan di Kampung Kokoda dengan
menghadirkan narasumber pakar di bidang gizi
klinis. Berbeda dengan program sebelumnya,
kegiatan ini mengedepankan pendekatan edukatif-
partisipatif berbasis budaya lokal, serta interaksi
langsung antara pakar dan masyarakat untuk
meningkatkan pemahaman yang lebih aplikatif.




Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan
dan kesadaran masyarakat tentang pencegahan
stunting melalui pendekatan edukatif-partisipatif
yang komprehensif. Melalui pendekatan yang lebih
kontekstual ini, diharapkan terjadi perubahan
perilaku gizi yang berkelanjutan serta kontribusi
nyata dalam penurunan angka stunting di
Kampung Kokoda. Selain itu, upaya ini juga
diharapkan mendukung terwujudnya Generasi
Emas Papua Barat Daya.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini dilaksanakan pada tanggal 7 Februari 2026 di
Kampung Kokoda, Kota Sorong, Provinsi Papua
Barat Daya, sebagai bagian dari Program
Kolaborasi Nasional AIPKI. Pendekatan yang
digunakan adalah edukatif-partisipatif yang
mengintegrasikan metode penyuluhan kesehatan,
diskusi interaktif, dan konseling gizi individual.
Sasaran kegiatan adalah masyarakat Kampung
Kokoda yang meliputi ibu hamil, ibu menyusui, ibu
dengan anak balita, remaja putri, dan masyarakat
umum.

Jumlah peserta yang mengikuti kegiatan
ini sebanyak 78 orang, yang terdiri dari 12 ibu
hamil, 18 ibu menyusui, 22 ibu dengan anak balita,
10 remaja putri, dan 16 masyarakat umum.
Distribusi peserta ini menunjukkan keterwakilan
kelompok sasaran utama dalam intervensi
pencegahan stunting, khususnya pada periode 1000
Hari Pertama Kehidupan (1000 HPK).

Tahap persiapan dilakukan  melalui
koordinasi dengan pengurus AIPKI, pemerintah
daerah Kota Sorong, tokoh masyarakat, dan tenaga
kesehatan setempat di Kampung Kokoda.
Identifikasi kebutuhan masyarakat dilakukan
melalui pengumpulan data awal dan observasi
lapangan untuk memastikan relevansi materi
dengan kondisi nyata masyarakat. Tim pengabdian
terdiri dari dosen Fakultas Kedokteran Universitas
Halu Oleo dengan latar belakang keilmuan
epidemiologi, kardiovaskular, dan keperawatan,
serta mahasiswa S1 Kedokteran FK UHO dan
Universitas Papua.
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Narasumber sesi pencegahan stunting
adalah Prof. Dr. dr. Suryani As'ad, Sp.GK, pakar
gizi klinis dari Universitas Hasanuddin. Materi
yang disampaikan mencakup konsep Program
Generasi Emas dan bonus demografi, definisi dan
indikator stunting, angka kejadian stunting di
Indonesia dan Papua Barat Daya, faktor risiko
stunting berbasis bukti ilmiah, pentingnya 1000
HPK, serta strategi pencegahan melalui tiga pilar
utama (pola makan, pola asuh, dan ASI eksklusif).
Metode penyampaian meliputi ceramah interaktif
menggunakan media presentasi visual, sesi tanya
jawab dan diskusi, serta pembagian leaflet dan
materi edukasi. Evaluasi dilakukan melalui
observasi  partisipasi peserta dan kualitas
pertanyaan yang diajukan selama sesi berlangsung,
serta analisis deskriptif terhadap respons peserta.

Evaluasi  kegiatan dilakukan secara
deskriptif melalui pengamatan tingkat partisipasi
peserta, keaktifan dalam diskusi, serta jumlah dan
kualitas pertanyaan yang diajukan. Selain itu,
dilakukan pencatatan respons peserta terhadap
materi edukasi sebagai indikator awal peningkatan
pemahaman.

HASIL

Kegiatan penyuluhan pencegahan stunting
dilaksanakan dalam sesi pertama rangkaian
kegiatan  Pengabdian  Kepada  Masyarakat
Kolaborasi Nasional AIPKI. Sesi ini dihadiri oleh
masyarakat Kampung Kokoda dari berbagai
kelompok, meliputi ibu hamil, ibu menyusui, ibu
dengan anak balita, remaja putri, serta masyarakat
umum yang antusias. Narasumber mengawali sesi
dengan menegaskan konteks strategis pencegahan
stunting sebagai bagian dari Program Generasi
Emas, dengan menghubungkannya pada peluang
bonus demografi Indonesia hingga 2030.
Masyarakat diajak memahami bahwa mencegah
stunting bukan hanya urusan kesehatan individual,
tetapi merupakan investasi strategis pembangunan
bangsa.

Materi inti yang disampaikan mencakup
definisi stunting sebagai kondisi kekurangan gizi
kronis yang terjadi terutama pada 1000 HPK (270



hari masa kehamilan ditambah 730 hari hingga
anak usia 2 tahun), yang mengakibatkan tinggi
badan anak berada di bawah -2 SD berdasarkan
Kurva Pertumbuhan WHO (TB/U < -2 SD).
Narasumber memaparkan data prevalensi stunting
di Papua Barat Daya yang mencapai 34,6%, jauh di
atas rata-rata nasional 21,6%, sehingga kondisi di
Kampung Kokoda memerlukan perhatian yang
sangat serius.

Narasumber juga memaparkan faktor-
faktor risiko stunting berbasis data Studi Kohort
Tumbuh Kembang Anak 2013, meliputi tinggi
badan ibu <150 cm (RR 3,7), IMT pra-hamil <18,5
(RR 3,1), usia ibu <20 atau >35 tahun (RR 1,1),
paritas >2 (RR 1,2), pertambahan berat badan
kehamilan <9,1 kg (RR 2,3), dan asupan protein
tidak memenuhi AKG (RR 2,2). Informasi tentang
prediksi tinggi badan anak melalui rumus genetik
berdasarkan tinggi badan orang tua disambut
antusias oleh peserta.

Strategi pencegahan stunting disampaikan
melalui tiga pilar utama. Pilar pertama adalah pola
makan bergizi seimbang bagi ibu hamil, mencakup
kecukupan protein, zat besi, karbohidrat, dan
kalsium (800-1200 mg/hari) dari bahan pangan
lokal yang tersedia di Kampung Kokoda, serta
minum air putih minimal 8 gelas per hari. Pilar
kedua adalah pola asuh yang baik, meliputi ASI
eksklusif hingga 6 bulan, dilanjutkan MPASI
bergizi dan imunisasi lengkap, serta pemantauan
tumbuh kembang anak di Posyandu. Pilar ketiga
adalah edukasi gizi bagi remaja putri sebagai calon
ibu agar siap memasuki kehamilan dengan status
gizi yang optimal. Sesi diakhiri dengan tanya
jawab yang sangat aktif; peserta mengajukan
banyak pertanyaan tentang jenis bahan makanan
lokal bergizi, cara pemberian MPASI yang tepat,
dan cara memantau pertumbuhan anak secara
mandiri.

Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan
pendekatan pre-test dan post-test sederhana untuk
mengukur perubahan pengetahuan peserta terkait
stunting, 1000 HPK, dan gizi seimbang. Hasil
menunjukkan adanya  peningkatan  skor
pengetahuan rata-rata peserta setelah intervensi
edukasi. Selain itu, observasi selama kegiatan

Meambo, Vol 5, No 2, Juli — Desember 2026

Adius Kusnan, et al
Wujudkan Generasi Emas Papua Barat Daya

475

menunjukkan peningkatan partisipasi aktif peserta,
yang ditandai dengan tingginya keterlibatan dalam
sesi diskusi dan tanya jawab. Sesi diakhiri dengan
tanya jawab yang sangat aktif; peserta mengajukan
banyak pertanyaan tentang jenis bahan makanan
lokal bergizi, cara pemberian MPASI yang tepat,
dan cara memantau pertumbuhan anak secara
mandiri. Temuan ini mengindikasikan bahwa
pendekatan edukatif-partisipatif yang digunakan
efektif dalam meningkatkan pemahaman awal
masyarakat mengenai pencegahan stunting.
Adapun dokumentasi pelaksanaan

pengabdian kepada masyarakat ini dapat disajikan
berikut:

Gambar 1. Pelaksanaan PKM

PEMBAHASAN

Tingginya antusiasme dan partisipasi aktif
peserta dalam  kegiatan  penyuluhan ini
mencerminkan besarnya kebutuhan masyarakat
Kampung Kokoda terhadap informasi kesehatan
yang berkualitas dan mudah diakses. Kondisi ini
konsisten dengan temuan berbagai studi yang
menunjukkan bahwa masyarakat di wilayah
terpencil dengan keterbatasan akses layanan
kesehatan memiliki kesenjangan pengetahuan gizi
yang signifikan, yang turut berkontribusi pada
tingginya angka stunting [4,9,10].

Pemilihan 1000 HPK sebagai kerangka
utama edukasi merupakan pendekatan yang tepat
berdasarkan bukti ilmiah. Penelitian menunjukkan
bahwa intervensi gizi pada periode ini memiliki
dampak paling besar dan permanen terhadap
pertumbuhan dan perkembangan anak,
dibandingkan intervensi pada usia yang lebih lanjut
[11]. Dengan memfokuskan edukasi pada
kelompok ibu hamil, ibu menyusui, dan remaja
putri sebagai calon ibu, kegiatan ini menyasar



populasi yang paling strategis untuk intervensi
pencegahan stunting [12,13].

Penyampaian faktor risiko stunting
berbasis data kohort dengan nilai Relative Risk
(RR) yang spesifik memberikan dampak edukatif
yang kuat. Masyarakat tidak hanya memahami
bahwa stunting dapat dicegah, tetapi juga
memahami faktor-faktor mana yang paling
berpengaruh dan dapat dimodifikasi. Pendekatan
berbasis bukti ini sejalan dengan strategi promosi
kesehatan modern yang menekankan pentingnya
pemberdayaan masyarakat melalui informasi yang
akurat dan terukur [14].

Ketiga pilar pencegahan stunting (pola
makan, pola asuh, dan sosialisasi ASI eksklusif)
yang disampaikan mencakup pendekatan yang
komprehensif dan multi-level. Pola makan
berfokus pada kecukupan zat gizi makro dan
mikro, pola asuh menekankan praktik pemberian
makan yang responsif dan tepat, sementara
sosialisasi ~ ASI  eksklusif  menggarisbawahi
pentingnya air susu ibu sebagai nutrisi terbaik dan
tidak tergantikan pada 6 bulan pertama kehidupan
[15-17]. Pendekatan tiga pilar ini sejalan dengan
rekomendasi Kementerian Kesehatan RI dalam
Strategi Nasional Percepatan Penurunan Stunting
2021-2024.

Kolaborasi nasional AIPKI terbukti
menjadi platform efektif dalam mengoptimalkan
sumber daya akademik untuk menjangkau
komunitas terpencil. Keterlibatan narasumber
pakar dari institusi terkemuka memastikan kualitas
informasi yang disampaikan, sementara koordinasi
dengan pihak lokal memastikan relevansi dan
penerimaan budaya dari materi yang diberikan.
Model kolaborasi akademik-komunitas seperti ini
memiliki potensi besar untuk direplikasi di wilayah
terpencil lain di Indonesia yang masih menghadapi
permasalahan stunting serupa.

SIMPULAN

Kegiatan edukasi pencegahan stunting
pada masyarakat adat pesisir Kampung Kokoda,
Kota Sorong dalam rangka Pengabdian Kepada
Masyarakat Kolaborasi Nasional AIPKI telah
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terlaksana dengan baik dan mencapai tujuan yang
ditetapkan. Penyuluhan yang disampaikan oleh
Prof. Dr. dr. Suryani As'ad, Sp.GK berhasil
meningkatkan ~ pengetahuan dan  kesadaran
masyarakat tentang pentingnya 1000 HPK, faktor
risiko stunting, dan strategi pencegahan berbasis
tiga pilar (pola makan, pola asuh, dan ASI
eksklusif). Tingginya angka stunting di Provinsi
Papua Barat Daya (34,6%) menegaskan urgensi
intervensi edukasi yang berkelanjutan dan
komprehensif di wilayah ini.

Edukasi gizi berbasis komunitas melalui
kolaborasi nasional terbukti efektif dalam
meningkatkan literasi gizi masyarakat terpencil.
Diperlukan kegiatan serupa yang berkelanjutan,
penguatan kapasitas kader kesehatan lokal, serta
koordinasi intensif dengan Puskesmas dan Dinas
Kesehatan Kota Sorong untuk memastikan
keberlanjutan upaya pencegahan stunting di
Kampung Kokoda menuju terwujudnya Generasi
Emas Papua Barat Daya.
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